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PENGARUH PROKRASTINASI KERJA TERHADAP KOMITMEN KARYAWAN 
PADA ORGANISASI 
M Ibnu Umar (201310230311188) 
Ibnumarr16@gmail.com 
Abstract 
Komitmen organisasi merupakan loyalitas karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan 
sasaran-sasaran, nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan untuk berusaha menjadi bagian 
dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan didalam organisasi. Komitmen serta loyalitas 
karyawan yang rendah salah satunya disebabkan karena adanya penundaan tugas atau disebut 
prokrastinasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi kerja terhadap 
komitmen karyawan pada organisasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu karyawan perusahaan 
yang berjumlah 60 orang yang diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Skala Prokrastinasi Kerja dan Skala Komitmen 
Organisasi.  Teknik analisis data menggunakan teknik analisa regresi linier sederhana. Hasil 
analisis menemukan koefisien regresi sebesar (B) = -0,127 dengan taraf signifikansi sebesar p 
= 0,379 (p>0,05). Artinya ada pengaruh negatif namun tidak signifikan prokrastinasi kerja 
terhadap komitmen organisasi. 
Kata kunci : Prokrastinasi Kerja, Komitmen Organisasi, Karyawan 
Organizational commitment is employee loyalty to the organization through acceptance of 
goals, organizational values, willingness or willingness to try to be part of the organization, 
and the desire to survive in the organization. One of the causes of low employee commitment 
and loyalty is due to a delay in assignment or what is called procrastination. The purpose of 
this study was to determine the effect of work procrastination on employee commitment to the 
organization. Subjects in this study were 60 company employees who were taken using 
accidental sampling technique. The research instrument used was the Work Procrastination 
Scale and the Organizational Commitment Scale. The data analysis technique uses simple 
linear regression analysis techniques. The data analysis technique uses simple linear 
regression analysis techniques. The analysis results found a regression coefficient of (B) = -
0.127 with a significance level of p = 0.379 (p> 0.05). This means that there is a negative but 
not significant effect of work procrastination on organizational commitment. 
Keywords : Work procrastination, Commitment organizational, Employees 
 
Perusahaan memiliki sumber daya manusia yang nantinya menentukan tercapai atau tidak 
tercapainya tujuan dari organisasi. Perusahaan wajib memiliki nilai lebih dari perusahaan yang 
lainnya. Perusahaan dikatakan berhasil jika bisa menarik perhatian atas kelebihan yang dimiliki 
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam 
perusahaan, maka dari itu keberadaan sumber daya manusia perlu dilindungi dalam hal 
keamanan, kesehatan dan kesejahteraannya sehingga akan terealisasi produktivitas kerja yang 
tinggi.  
Setiap perusahaan memiliki karyawan yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda baik 
dari segi usia, tingkat pendidikan, maupun pengalaman kerja. Dalam upaya meningkatkan roda 
kehidupan perusahaan, perlu dilihat masing-masing dari kinerja karyawan dalam perusahaan. 
Sebab karyawan merupakan aset yang penting dalam perusahaan karena  untuk tercapai atau 
tidaknya visi dan misi organisasi, dipengaruhi oleh karyawan yang mempunyai tingkat 
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kemampuan dan keterampilan dalam bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab di 
bidangnya masing-masing.  
 
Selain kemampuan serta keterampilan yang harus dimiliki karyawan, upaya meningkatkan 
kinerja perusahaan harus disandingkan pula dengan komitmen yang tinggi terhadap perusahaan 
tempat dia bekerja. Menurut Chairy (2002), karyawan yang mempunyai komitmen 
organisasional yang tinggi akan lebih stabil dan lebih produktif sehingga lebih menguntungkan 
bagi organisasi. Komitmen penting bagi setiap karyawan karena dengan hal tersebut membuat 
karyawan lebih bertanggung jawab terhadap beban tugasnya. Komitmen dalam organisasi 
merupakan sikap yang dimiliki karyawan untuk loyal terhadap perusahaan dan selalu berusaha 
bekerja sebaik mungkin demi tercapainya tujuan dari organisasi. Menurut Griffin (2008) 
komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang individu 
mengenal dan terikat pada organisasinya. 
 
Komitmen organisasi yang profesional dalam perusahaan akan mempengaruhi kinerja 
pekerjaan (job performance). Komitmen dalam tim akan membuat koordinasi lebih baik 
diantara para karyawan. Oleh karenanya, ketika karyawan memiliki komitmen profesional 
maka akan menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik, menaikkan koordinasi antar karyawan, 
tingkat kehadiran dan loyalitas semakin  tinggi. Komitmen akan mendorong pilihan kebiasaan 
karyawan yang mendukung perusahaan untuk bekerja lebih efektif. Dari Lilis A (1999) 
menyebutkan bahwa dedikasi dan kompetensi tenaga kerja serta kualitas komitmen para 
karyawan merupakan sumber keunggulan bersaing bagi perusahaan tersebut. 
 
Komitmen organisasi secara tidak langsung menciptakan sebuah tujuan untuk tetap melakukan 
suatu rangkaian tindakan, sehingga perusahaan atau organisasi akan berupaya dalam 
mengembangkan komitmen para karyawannya untuk mencapai kestabilan dan meyakini bahwa 
karyawan yang berkomitmen akan lebih bekerja keras dan lebih jauh melangkah untuk 
mencapai tujuan dari organisasi (Meyer & Allen, 2004). 
 
Menurut Hatmoko (2006), komitmen organisasi yaitu loyalitas karyawan pada organisasi 
melalui penerimaan sasaran-sasaran, nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan untuk 
berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan di dalam organisasi. 
Komitmen organisasional merupakan tingkat hubungan karyawan dengan perusahaan. Mathis 
dan Jackson dalam (Sopiah, 2008) menjelaskan bahwa, “Komitmen organisasional adalah 
derajat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap 
tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi”.  
 
Luthans (2006), menyatakan bahwa ada tiga bentuk komitmen organisasional, yaitu : (1) 
Affective commitment, yaitu keterkaitan emosional karyawan, keterlibatan karyawan dalam 
organisasi karena adanya ikatan emosional dan keinginan sendiri. (2) Continuance 
commitment, yaitu komitmen yang berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluarnya 
karyawan dari organisasi. Karyawan tetap bertahan pada organisasi karena ia membutuhkan 
keuntungan atau gaji yang tidak ditemukan dalam pekerjaan lain. (3) Normative commitment, 
adalah komitmen yang disebabkan karena ada perasaan wajib untuk tetap berada dalam 
organisasi karena tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus dilakukan. Karyawan 
terus tinggal dalam organisasi karena merasa wajib loyal terhadap organisasi sesuai dengan 
nilai-nilai yang dimiliki. 
 
Pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan karyawannya memiliki komitmen tinggi, 
diharuskan selalu mengutamakan hal tersebut agar lebih kreatif dan inovatif serta secara sadar 
 3 
 
bekerja mendukung tercapainya tujuan perusahaan, sehingga perusahaan bisa lebih kooperatif 
di dunia bisnis. Sumaryono dan Ancok (2005),  menerjemahkan komitmen karyawan terhadap 
organisasi yaitu identifikasi individu terhadap tugas perusahaan dan keinginan untuk 
memberikan yang terbaik bagi perusahaannya. 
 
Faktor penentu komitmen seseorang pada perusahaan dapat berasal dari kondisi internal 
maupun eksternal karyawan yang berada di perusahaan. Kondisi internal yaitu berasal dari 
dalam diri yang meliputi kondisi fisik berupa keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu, 
kemudian kondisi psikologis seperti tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Kondisi 
eksternal seperti gaya pengasuhan orang tua atau pola asuh orang tua dan kondisi lingkungan 
yang intient, banyak terjadi prokrastinasi pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan 
dibanding dengan yang penuh pengawasan.  Kedua kondisi tersebut berpengaruh besar dalam 
menciptakan komitmen pada perusahaan. Dari Luthans (2002) faktor penentu komitmen pada 
perusahaan merupakan variabel-variabel (umur, masa jabatan dalam perusahaan dan 
kecenderungan afeksifitas positif atau negatif, atau kontrol internal dan eksternal) dan 
perusahaan (desain kerja dan gaya kepemimpinan supervisor). 
 
Dalam Sumaryono dan Ancok (2005) bahwa indikator komitmen organisasi antara lain yaitu 
penerimaan terhadap tujuan organisasi, keinginan untuk bekerja keras, dan hasrat untuk 
bertahan menjadi bagian dari organisasi. 
 
Muthuveloo (2007) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi komitmen terhadap organisasi antara lain karakteristik individu, karakteristik 
pekerjaan, dan pengalaman kerja. Sopiah (2008), menguraikan ada empat komitmen karyawan 
pada organisasi yaitu : (1) faktor personal misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, kepribadian. (2) karakteristik pekerjaan misalnya lingkup jabatan, 
tantangan, konflik, peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan. (3) karakteristik struktur misalnya 
besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi (sentralisasi/desentralisasi), kehadiran serikat 
pekerja. (4) pengalaman kerja, faktor ini sangat berpengaruh pada komitmen karyawan di 
organisasi. Komitmen karyawan yang beberapa bulan bekerja akan berbeda dengan komitmen 
karyawan yang sudah beberapa tahun bekerja di suatu organisasi. 
 
Sedangkan menurut Puspitasari dan Asyanti (2011), bahwa faktor yang mempengaruhi 
komitmen organisasi diperusahaan yaitu pendapatan finansial individu, pendapatan finansial 
dari kelompok kerja, syarat-syarat fisik pekerjaan yang diinginkan, otonomi, prestasi kerja, 
variasi keterampilan, pertumbuhan dan perkembangan pribadi, kesempatan berafiliasi, status 
simbol, dan waktu kerja. Faktor waktu kerja bagi seorang karyawan perlu diatur karena 
karyawan yang mampu mengatur waktu dengan baik dapat menentukan arah dan tujuan dari 
pekerjaan yang dijalankan. Karyawan yang mempunyai manajemen waktu yang baik dan 
menggunakannya dengan sesuai, akan mengarah pada perilaku yang lebih utama yaitu bekerja 
dan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya. Sedangkan yang manajemen waktunya 
buruk tidak dapat menggunakan waktu dengan produktif, efektif, dan efisien. Dengan 
manajemen waktu yang buruk akan berperilaku kepada hal-hal yang lebih menyita waktu 
dalam melakukan kegiatan yang kurang penting dan terjadi penundaan pekerjaan sehingga 
karyawan yang menunda-nunda pekerjaan mengarahkan karyawan pada prokrastinasi. 
Disamping itu seorang karyawan merasa nyaman dengan waktu yang diatur secara baik dengan 
tidak menyita semua waktu akan berpengaruh pada pemanfaatan waktu secara ideal dan secara 
langsung membuat pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan tanggung jawabnya dalam 
rentang waktu yang ditentukan dan mendapatkan hasil yang optimal. Hal tersebut umumnya  
mampu membuat individu lebih produktif.  
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Menurut Januarti (2006) bahwa komitmen organisasi dapat terbangun jika seorang individu 
mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap organisasi dan profesi terdiri 
dari identification yaitu adanya pemahaman dan penghayatan dari tujuan organisasi itu sendiri, 
involment merupakan perasaan yang menyenangkan ketika terlibat dalam suatu pekerjaan, 
kemudian loyality adalah perasaan bahwa organisasi sendiri sebagai tempat bekerja dan tempat 
tinggal. 
 
Karyawan yang menunjukan kurang dapat memanfaatkan waktu secara optimal dan kurang 
loyal terhadap perusahaan berdampak pada komitmen rendah. Ketidakloyalan karyawan 
ditunjukan dengan tanggung jawab karyawan yang rendah, menurut Knoop (1999) menyatakan 
bahwa jika seorang karyawan memiliki komitmen yang tinggi, dia akan loyal terhadap 
organisasinya dan akan menunjukan kepeduliaannya secara terus menerus. Sebaliknya, 
komitmen rendah akan terlihat dari sikap kurang loyal dari seorang karyawan terhadap 
organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen kuat atas tugasnya akan mampu bekerja 
semaksimal mungkin dengan hasil yang optimal. Sehingga ketika memiliki komitmen rendah 
akan sangat berpengaruh pada kinerja dari perusahaan dalam proses pencapaian tujuan 
organisasi.  
 
Dalam hal pemanfaatan waktu kerja, terkadang karyawan menggunakan waktu yang ada untuk 
hal lain yang dianggapnya lebih menyenangkan dan itu berseberangan dengan tanggung 
jawabnya. Salah satu contoh yaitu pekerjaan yang seharusnya diselesaikan dalam jangka waktu 
satu minggu pada akhirnya diselesaikan dalam waktu dua minggu. Kegiatan-kegiatan yang 
senang dilakukan seperti berbincang-bincang dengan teman kerja, membaca surat kabar saat 
jam kerja, bermain games di handphone membuat waktu kerja terbuang secara sia-sia sehingga 
tanggung jawab pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya. Menurut Ferrari (Ghufron dan 
Rini, 2010) prokrastinasi dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri prokrastinasi meliputi 
penundaan untuk menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas serta 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan 
tidak memiliki keinginan dalam bekerja secara sungguh-sungguh. Penggunaan waktu yang 
tidak disiplin memiliki akibat paling cepat yaitu terlewatinya tenggang waktu dan berdampak 
pada buruknya penilaian kerja. Perilaku yang muncul diatas menunjukan ketidakdisiplinan 
dalam menggunakan waktu, hal ini digunakan dalam jurnal psikologi dengan istilah 
prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan suatu tindakan menunda pekerjaan secara irasional 
(Steel, 2002). 
 
Prokrastinasi menurut Knaus (2002) sebagai kegagalan yang dialami individu untuk memulai 
melakukan maupun menyelesaikan tugas atau aktivitas tepat pada waktunya dan hal ini 
terbentuk dari pikiran-pikiran irasional yang telah menjadi kebiasaan atau trait. Dampak 
negatif yang ditimbulkan dari prokrastinasi diantaranya yaitu banyak waktu yang terbuang sia-
sia, pekerjaan menjadi terbengkalai dan jika pekerjaan tersebut jika diselesaikan, hasilnya 
menjadi tidak maksimal.  
 
Prokrastinasi membuat seorang individu menunda tanggung jawab, tugas, dan keputusan 
(Dilmac, 2009). Menurut Howell & Watson (2007), bahwa prokrastinasi yaitu kecenderungan 
menunda dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja secara menyeluruh untuk melakukan 
aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga segala sesuatu menjadi terhambat dan tidak selesai 
pada waktu yang tepat. 
 
Milgram (1998) mengemukakan bahwa prokrastinasi yaitu perilaku spesifik yang meliputi : 
(1) suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai dan menyelesaikan 
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suatu tugas atau aktivitas, (2) menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya 
keterlambatan dan kegagalan dalam mengerjakan tugas, (3) melibatkan suatu tugas yang di 
interpretasikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai tugas yang penting untuk dikerjakan, 
misalnya tugas kantor, tugas sekolah, dan juga tugas rumah tangga, (4) menghasilkan keadaan 
emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, 
panik, dan sebagainya. 
 
Penelitian dari Green (1992) mengatakan bahwa adanya dampak dari prokrastinasi yaitu terjadi 
penurunan kualitas kehidupan seseorang yang membuat rendahnya kepuasan hidup bagi pelaku 
prokrastinasi tersebut. Prokrastinasi sudah menjadi fenomena didalam masyarakat. Anon 
(Damayanti 2006) menjelaskan bahwa semua individu di dunia ini baik dari kalangan mana 
saja mereka berasal, sedikitnya 95% dari mereka pernah melakukan prokrastinasi dengan 
tingkat frekuensi 15-20% diantaranya melakukan prokrastinasi secara konsisten.  
 
Seorang yang melakukan prokrastinasi memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus 
diselesaikan dengan sempurna, sehingga akan merasa lebih aman untuk tidak melakukannya 
sesegera mungkin, dengan kata lain penundaan yang termasuk prokrastinasi yaitu apabila 
penundaan tersebut telah menjadi kebiasaan atau trait yang menetap dan selalu dilakukan oleh 
seseorang ketika akan menghadapi suatu tugas, dan penundaan tersebut disebabkan karena 
adanya keyakinan-keyakinan irrasional dalam memandang tugas. Hal lain yang dialami pelaku 
prokrastinasi seperti ketidaknyamanan psikologis yang dapat menyusahkan individu tersebut 
misalnya rasa bersalah dan timbul penyesalan yang mendalam akibat tidak dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik dan tepat waktu. 
 
Dampak buruk yang ditimbulkan dari prokrastinasi bagi sebagian individu, baik sebagai 
individu pribadi maupun sebagai karyawan sebuah organisasi masih selalu muncul gejala-
gejala tersebut. Sangat penting untuk menelusuri penyebab munculnya perilaku ini. Kartono 
(2002) menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja bukan hanya dipengaruhi oleh motif 
ekonomi saja, tetapi juga berasal dari dorongan psikologisnya yaitu untuk mencari rasa aman, 
untuk diterima sebagai bagian yang strategis dari suatu unit dan dapat memainkan suatu peran 
sosial tertentu. 
 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, fenomena yang ingin diteliti yaitu “Apakah 
terdapat pengaruh prokrastinasi kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan?”. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruhnya variabel prokrastinasi 
kerja terhadap komitmen organisasi. Selanjutnya memiliki manfaat akademik serta praktis, 
manfaat akdemik yaitu menjadi kajian dan referensi akademis bagi peneliti selanjutnya dan 
diharapkan mempertimbangkan pengambilan jumlah variabel bebas sehingga tidak hanya 
menggunakan satu variabel saja dan menambah variabel-variabel lainnya yang telah 
dipaparkan dalam penelitian ini untuk dijadikan pembanding dalam penelitian selanjutnya 
khususnya yang berhubungan dengan komitmen organisasi.   Sedangkan manfaat praktis  yaitu 
menjadi masukan dan membantu  perusahaan dalam mengembangkan dan menetapkan 
kebijakan pada sumber daya manusia  di  perusahaan  dalam  hal komitmen berorganisasi. 
Komitmen Organisasi 
Konsep tentang komitmen karyawan terhadap organisasi ini (disebut pula dengan komitmen 
kerja). Komitmen kerja atau komitmen organisasi merupakan keadaan dimana karyawan 
merasakan perilaku positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang dimilikinya. Menurut 
Steers dan Porter (1983), suatu bentuk komitmen kerja yang muncul bukan hanya bersifat 
loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan hubungan yang aktif dengan organisasi kerja yang 
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memiliki tujuan memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasi kerja yang 
bersangkutan. Mowday (1982) mendefinisikan komitmen kerja sebagai kekuatan relatif dari 
identifikasi individu dan keterlibatannya dengan organisasi kerja. Sementara Mitchell (1982) 
memandang komitmen kerja sebagai suatu orientasi nilai terhadap kerja yang menunjukan 
bahwa individu sangat memikirkan pekerjaannya. 
 
Robbins (2001), mengartikan komitmen organisasi yaitu tingkatan keberpihakan seorang 
karyawan pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara 
keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Sedangkan menurut Hatmoko (2006), komitmen 
organisasi merupakan loyalitas karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan sasaran-
sasaran, nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari 
organisasi, serta keinginan untuk bertahan didalam organisasi. 
 
Dalam sebuah organisasi, komitmen anggota organisasi menjadi hal yang penting untuk 
kelangsungan hidup sebuah organisasi apapun bentuk organisasinya. Komitmen karyawan 
menunjukan adanya sebuah hasrat pada perusahaan agar tetap tinggal dan bekerja serta 
mengabdikan diri  bagi perusahaan. 
 
Aspek-aspek komitmen organisasi 
  
Menurut Allen dan Meyer (1990), terdapat 3 komponen organisasi, yaitu : (1) Komitmen 
afektif, yang berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, identifikasi karyawan serta 
keterlibatan karyawan pada organisasinya. Dengan demikian,apabila karyawan tersebut 
memiliki komitmen afektif yang kuat, dia akan terus bekerja pada organisasi karena mereka 
memang ingin melakukan hal tersebut, (2) Komitmen kontinuans, yang menunjukan adanya 
pertimbangan untung rugi dalam diri karyawan berkaitan dengan keinginan untuk tetap bekerja 
atau justru meninggalkan organisasi. Komitmen kontinuans sejalan dengan pendapat Becker 
bahwa komitmen kontinuans yaitu kesadaran akan ketidakmungkinan memilih identitas sosial 
lain ataupun alternatif tingkah laku lain karena adanya ancaman akan kerugian besar. 
Karyawan bertahan didalam organisasi karena mereka butuh dan tidak adanya pilihan lain, (3) 
Komitmen normatif, yang berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam 
organisasi, karyawan yang memiliki komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa mereka 
wajib bertahan dalam organisasi. Allen & Meyer (1990), menjelaskan komponen komitmen ini 
sebagai tekanan normatif yang terinternalisasi  secara keseluruhan untuk bertingkah laku 
tertentu  sehingga memenuhi tujuan dan minat organisasi. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 
 
Menurut Sopiah (2008), terdapat empat faktor yang mempengaruhi komitmen seorang 
karyawan pada organisasinya yaitu : (1) faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, kepribadian, dll. (2) karaktristik pekerjaan, misalnya lingkup 
jabatan, tantangan, konflik, peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan, dll. (3) karakteristik 
struktur, misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi (sentralisasi/desentralisasi), 
kehadiran serikat pekerja. (4) pengalaman kerja, pengalaman kerja sangat mempengaruhi 
tingkat komitmen karyawan terhadap organisasinya. Selain itu Puspitasari dan Asyanti (2011) 










Prokrastinasi merupakan sikap penundaan atau kecenderungan untuk menunda-nunda dalam 
memulai suatu pekerjaan. Istilah prokrastinasi awalnya digunakan oleh Brown dan Holzman, 
dimana istilah prokrastinasi digunakan untuk menunjukan suatu penundaan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Menurut Ghufron, prokrastinasi merupakan suatu penundaan yang 
dilakukan secara sengaja dan terus menerus dengan cara melakukan aktifitas lain yang tidak 
diperlukan dalam suatu pengerjaan. Ghufron (2010) prokrastinasi berhubungan dengan 
sindrom psikiatri. Bagi pelaku prokrastinasi umumnya memiliki tidur yang tidak teratur 
penyebab stress dan penyebab peyimpangan psikologis lainnya. 
 
Prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jenis pekerjaan. Peterson mengatakan bahwa 
seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal tertentu saja atau pada semua hal, 
sedangkan jenis-jenis tugas yang sering ditunda yaitu pada tugas pembuatan keputusan, tugas-
tugas rumah tangga, aktivitas akademik, pekerjaan kantor dan lainnya (Ghufron & Rini, 2010) 
 
Prokrastinasi yang dilakukan dalam dunia kerja disebut dengan prokrastinasi kerja, 
prokrastinasi kerja merupakan penundaan tugas-tugas yang dilakukan dikantor secara sengaja 
dan dilakukan secara berulang terhadap tugas kantor yang tidak disukai, serta kecenderungan 
irrasional untuk menunda tugas kantor tanpa mempermasalahkan alasan penundaan dilakukan. 
Menurut ‘Izzah (2008) menjelaskan bahwa prokrastinasi kerja adalah suatu sikap atau tindakan 
penundaan yang dilakukan individu  dalam memulai atau menyelesaikan suatu tugas dari suatu 
pekerjaan tertentu dan akan menjadi sebuah kebiasaan karena kurangnya penguatan atau 
pikiran irrasional sehingga membuat kinerja karyawan maupun orang lain dan menimbulkan 




Ferrari dkk (1995), mengemukakan sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi dapat 
digambarkan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri sebagai berikut : 
(a) penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, (b) keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, (c) kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, (d) melakukan aktifitas yang 
lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas yang harus diselesaikan. Terdapat pula 
temuan-temuan penelitian terdahulu bahwa prokrastinasi dapat diprediksi melalui berbagai 
faktor, diantaranya adalah defisiensi regulasi-diri, motivasi yang rendah, pusat kendali-diri 





Adapun aspek-aspek dari prokrastinasi menurut Tuckman (1991) tediri dari 3 aspek antara lain 
yaitu : (a) Membuang waktu, seseorang yang melakukan penundaan biasanya memiliki 
kecenderungan untuk membuang-buang waktu hingga pada akhirnya melakukan prokrastinasi. 
(b) Task Avoidance (menghindari tugas), merupakan keadaan dimana seseorang cenderung 
menghindar dalam mengerjakan tugas dikarenakan mengalami kesulitan ketika melakukan hal 
yang dianggap tidak menyenangkan. (c) Blamming Others (Menyalahkan orang lain), 
kecenderungan menyalahkan kejadian eksternal atau orang lain untuk setiap konsekuensi dari 





Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 
Dalam Ghufron & Rini (2010), terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prokrastinasi dan 
dikategorikan dalam 2 macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. (a) faktor internal yaitu 
faktor-faktor yang berada didalam diri seorang individu yang mempengaruhi perilaku 
prokrastinasinya. Selanjutnya faktor tersebut dibagi lagi menjadi 2 bagian : (1) kondisi fisik 
individu adalah keadaan fisik dan kesehatan individu, misalnya fatigue. Kondisi dimana 
seseorang memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dalam melakukan prokrastinasi, (2) 
kondisi psikologis individu, menurut Milligram (Ghufron & Rini) kepribadian individu turut 
mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang 
tersermin dalam hubungan sosial. (b) faktor eksternal yaitu faktor-faktor diluar yang dimiliki 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi : (1) gaya pengasuhan orang tua, penelitian yang 
dilakukan Ferrari dan Ollivete (dalam Ghufron & Rini, 2010) bahwa tingkat pengasuhan 
otoriter yang dilakukan oleh ayah mengakibatkan timbulnya kecenderungan perilaku 
prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat 
pengasuhan otoritatif ayah meghasilkan anak perempuan yang bukan prokrastinator. Ibu yang 
memiliki kecenderungan melakukan avoidance procrastination menghasilkan anak perempuan 
yang memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance procrastination pula. (2) kondisi 
lingkungan, kondisi lingkungan yang lenient  prokrastinasi akademik sering terjadi dan 
dilakukan dalam lingkungan yang rendah dalam hal pengawasan dari pada sebaliknya. Selain 
itu, tingkat atau level sekolah yang terletak di desa ataupun di kota tidak mempengaruhi 
perilaku prokrastinasi seseorang. 
Rizvi dkk, 1997) mengklasifikasikan prokrastinasi kerja dalam beberapa faktor antara lain 
yaitu : (a) faktor takut gagal, cenderung mengalami rasa bersalah ketika tidak dapat mencapai 
tujuannya karena memang gagal, (b) faktor takut berhasil, takut apabila akan menghadapi 
kondisi-kondisi yang dapat mengacau kemapanannya, (c) faktor tidak menyukai tugas, muncul 
perasaann negative terhadap tugas atau pekerjaan yang dihadapi, merasa terbebani yang 
berlebihan oleh tugasnya, (d) faktor pemberontakan, merasa bahwa kerja bukan hanya 
mengenai kegagalan atau keberhasilan tetapi juga sebagai bentuk perbudakan, (e) faktor tidak 
terampil memecahkan masalah, merasa kesulitan dan tidak mengetahui bagaimana cara 
penyelesaian tugas serta enggan dalam meminta bantuan, (f) faktor sikap perfeksionis, dapat 
menghasilkan kinerja yang baik akan tetapi dapat muncul karena takut akan kritikan, celaan, 
dan dikecam orang lain sehingga menunda-nunda untuk tidak segera mengerjakan tugas atau 
pekerjaannya.  
Prokrastinasi kerja dan Komitmen Organisasi 
 
Karyawan merupakan sumber daya yang amat penting untuk menentukan suksesnya 
perusahaan. Karyawan juga disebut dengan human capital yang dimana menjadi modal 
terpenting sebagai nilai tambah dan memiliki fungsi dan peran yang bertujuan untuk 
memaksimalkan produktifitas dan efisiensi bagi perusahaan dengan cara kerja yang efektif. 
Apabila karyawan menjadi tidak efektif dan efisien, justru tidak lagi menjadi modal terpenting 
tetapi sebagai beban buat perusahaan, salah satunya yaitu dalam bekerja setiap karyawan yang 
ketika melakukan tugas serta tanggung jawabnya tentunya tidak terhindar dari yang namanya 
penudaan atau sikap menunda-nunda atau yang disebut dengan prokrastinasi. Belum bisa 
dikatakan prokrastinasi bila sikap penundaan yang dilakukan hanya sekali, penundaan yang 
hanya sekali itu dapat dikatakan prokrastinasi jika dilakukan secara berulang-ulang dan tidak 
segera dikerjakan. Menurut teori Freud, seseorang ketika dihadapkan dengan tugas yang 
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mengancam ego pada alam bawah sadar akan menimbulkan ketakutan dan kecemasan. 
Selanjutnya perilaku penundaan terjadi yaitu akibat dari penghindaran tugas  dan sebagai 
mekanisme pertahanan diri, bahwa seseorang melakukan penundaan secara tidak sadar dan 
untuk menghindari penilaian yang dirasakan akan mengancam keberadaan ego atau harga 
dirinya. 
 
Ferrari 1995, dalam melakukan prokrastinasi kerja seseorang bukan untuk menghindari atau 
tidak mau tahu dengan pekerjaan yang dihadapi. Akan tetapi, mereka sering menunda-nunda 
untuk mengerjakan dan pada akhirnya menyita banyak waktu dalam menyelesaikan tugas serta 
tidak selesai tepat pada waktunya. Faktor waktu sangat penting untuk diatur bagi seorang 
karyawan karena memanajemen waktu dengan baik dapat menentukan arah dan tujuan dari 
pekerjaan yang ditekuni. Karyawan yang mempunyai manajemen waktu yang baik, akan lebih 
fokus pada tujuan utama dan efektif menyelesaikan tanggung jawabnya. Sebaliknya, karyawan 
yang memanajemen waktu dengan buruk akan menggunakan waktu dengan tidak produktif, 
efektif, dan efisien. Selain itu, seorang karyawan yang memiliki tingkat prokrastinasi yang 
rendah akan mempunyai angka kemangkiran yang rendah dan mengakibatkan tingkat keluar 
masuk juga rendah.  
 
Locke dalam (Marselius dan Rita, 2004) hubungan organisasi dengan karyawan yang lebih 
puas cenderung menjadi lebih efektif dan produktif. Komitmen organisasi menjadi salah satu 
hal yang mempengaruhi apakah seorang karyawan mau tetap bertahan sebagai anggota 
organisasi atau meninggalkan organisasi dan mencari pekerjaan lain. Keluarnya seorang 
karyawan dari suatu organisasi dapat dilakukan baik secara sukarela atau dikeluarkan dengan 
paksa oleh organisasi sebagai anggotanya. Jika seorang karyawan memiliki komitmen 
organisasi yang kuat maka dia akan bertahan untuk tetap menjadi sebagai bagian dari 
organisasi. Karyawan yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi tentunya akan mudah 
dalam menarik diri atau keluar dari organisasi tersebut (Colquitt, Lepine & Wesson, 2011). 
Karyawan yang mempunyai komitmen tinggi akan menunjukan sikap keterlibatan yang tinggi, 
intensitas kerja yang tinggi, semangat kerja yang tinggi, kebetahan kerja, dan peningkatan 
kinerja dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Menurut pendapat Sopiah (2008) bahwa 
ketika karyawan yang komitmennya rendah memiliki ciri-ciri yaitu kelambanan kerja yang 
meningkat, kurangnya intensitas untuk bertahan dalam organisasi dan rendahnya kualitas kerja. 
Begitupun sebaliknnya, komitmen yang tinggi akan mempengaruhi kondisi kerja yang nyaman 
dan mampu memberikan keuntungan, tidak hanya untuk perusahaan tempat bekerja tetapi bagi 
diri karyawan itu sendiri. Komitmen yang kuat akan memungkinkan karyawan untuk 
mengerahkan usaha serta kemampuannya yang dimiliki bagi kepentingan perusahaan, sehingga 
dapat mengurangi perilaku negatif lainnya. Pemanfaatan waktu yang dilakukan dengan ideal 
mampu menyelesaikan tugas-tugas dalam waktu yang ditentukan dengan hasil yang optimal. 
 
Tanggung jawab serta kinerja yang optimal yang dilakukan karyawan merupakan wujud dari 
loyalitas kepada perusahaan. Aspek prokrastinasi kerja pada batas waktu (Deadline 
Procrastination) dan keterlambatan (Lateness Procrastination) berkesinambungan dengan 
aspek optimalisasi pada variabel komitmen organisasi. Dalam mengerjakan tugas, karyawan 
sering terlambat dalam melaporkan hasil kerja dan tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan 
yang menunjukan perilaku kerja yang kurang optimal. Hal tersebut mengindikasikan komitmen 



































Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif korelasional. Menurut 
Sugiyono (2014) kuantitatif korelasional yaitu suatu penelitian yang bersifat sebab akibat atau 
adanya variabel mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Sehingga dalam penelitian ini 





Subjek dalam penelitian ini yaitu karyawan, dengan kriteria sebagai karyawan tetap dengan 
masa kerja minimal selama 1 tahun. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
Accidental Sampling. Menurut Sugiono (2009) Accidental Sampling merupakan teknik 
penetuan sampel berdasarkkan kebetulan, kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dan 








(Penundaan tugas/tanggung jawab) 
 
 
Faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 
(Waktu kerja) 
Komitmen Organisasi 




Variabel dan instrumen penelitian 
 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independent (X) Prokrastinasi Kerja, 
dan variabel dependent (Y) Komitmen Organisasi. 
 
Prokrastinasi merupakan perilaku penundaan, baik untuk memulai ataupun menyelesaikan 
suatu pekerjaan yang seharusnya bisa dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari Sholikhah & Beny (2015), 
skala tersebut menggunakan teori dari Tuckman (1991). Didalamnya terdapat 3 aspek yang 
mendasari yaitu : (a) Membuang Waktu, (b) Task Avoidance (menghindari tugas), (c) 
Blamming others (Menyalahkan orang lain). Didalamnya terdapat 25 item yang dipakai, 
menggunakan skala likert dan terdapat 4 alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).  
 
Komitmen organisasi merupakan sebuah kekuatan dalam diri individu dalam 
mengindentifikasi keterlibatan dirinya terhadap sebuah organisasi. Dalam penelitian ini, skala 
yang digunakan merupakan skala yang diadaptasi dari Irawatie (2013), yang mana skala 
komitmen organisasi digunakan teori dari Allen dan Meyer (1990). Pada skala ini terdapat 3 
aspek yang digunakan, yaitu komitmen afektif (keterikatan emosional individu dengan 
organisasi), komitmen kontinuans (pertimbangan rasional dalam keputusannya untuk bertahan 
atau tidak dalam organisasi), komitmen normative (keyakinan dan penerimaan norma-norma 
dan nilai-nilai organisasi). Didalam skala terdapat 15 item yang dipakai. Selanjutnya skala 
tersebut menggunakan skala likert, dimana menggunakan 5 alternatif jawaban, yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
 
 
Tabel 1. Indeks validitas Alat Ukur Penelitian 
 











40 25 0,250-0,811 0,844 
Skala Komitmen 
Organisasi 
24 15 0,314-0,758 0,867 
 
 
Prosedur dan analisis data 
 
Pada penelitian ini secara umum mempunyai tiga prosedur yang akan dilakukan oleh peneliti 
yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan analisa data. 
 
Tahap persiapan diawali dengan penyusunan proposal penelitian di dalamnnya terdapat 
pembuatan latar belakang, mencari teori-teori pendukung, pendalaman masalah penelitian, 
serta penetapan alat ukur. Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan yang dimulai dengan 
melakukan uji coba skala yang disebut dengan tryout kepada para responden yang dimana 
kriteria penelitiannya disesuaikan  dengan yang dibutuhkan yaitu untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas item. Kemudian tahap terakhir dilakukan analisa data, skala yang dianalisis 
menggunakan perhitungan statistik dengan software melalui aplikasi IBM SPSS Statistic ver 
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21.  Teknik analisa data memakai  Teknik analisis regresi linier sederhana yang fungsinya 




Penelitian ini dilakukan secara online dengan menyebarkan kuesioner melalui googleform 
dengan subjek sebanyak 60 orang sebagai karyawan tetap di sebuah perusahaan. Adapun hasil 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai Mean dan Standart Deviasi 









Pada Tabel 2, mendapatkan hasil nilai mean pada prokrastinasi kerja sebesar 64,12 dan hasil 
nilai mean pada komitmen organisasi sebesar 47,88. Sedangkan hasil nilai standart deviasi pada 
prokrastinasi kerja sebesar 5,524 dan hasil nilai standart deviasi pada komitmen organisasi 
sebesar 6,087. 
 
Tabel 3. Uji Normalitas 
Variabel Taraf Signifikan Keterangan  
Prokrsatinasi kerja 0, 948 Normal  
Komitmen organisasi  
 
Pada Tabel 3, Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
(Unstandardized Residual). Diperoleh hasil dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) uji 
Kolmogorov Smirnov (Unstandardized Residual) sebesar 0,948. Nilai taraf signifikan lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan kedua variabel diatas dikatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 4. Uji Linearitas 
Variabel Taraf Signifikan Keterangan  
Prokrsatinasi kerja 0, 017 Linear  
Komitmen organisasi  
 
Pada Tabel 4, Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS. Diperoleh hasil Deviation 
from linearity dengan nilai signifikansi sebesar 0,017. Nilai taraf signifikan lebih besar dari 















Rendah T-Score ≤ 50 35 58,3  







Rendah T-Score ≤ 50 27 45,0  




Berdasarkan Tabel 5, diperoleh kategori variabel kecenderungan prokratinasi kerja dengan 
komitmen organisasi sebagai berikut. Pada variabel prokrastinasi kerja dengan presentase 
sebanyak (58,3%) yang berada pada kategori rendah, (41.7%) pada kategori tinggi. Sedangkan 
variabel komitmen organisasi dengan presentase (45.0%) pada kategori rendah, dan (55.0%) 
responden pada kategori sedang. 
 














Keterangan     




   -0,127      0,013 0,379            -,886    Tidak 
Berpengaruh 
   
Catatan: Y = Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan Tabel 6. Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien regresi sebesar 
(B) sebesar -0,127 dengan taraf signifikansi sebesar 0,379 (p>0.05) artinya bahwa ada 
pengaruh negatif namun tidak signifikan prokrastinasi kerja terhadap komitmen organisasi dan 
nilai t hitung sebesar -,886 (t<0,05) yang artinya tidak ada pengaruh dari prokrastinasi kerja 
terhadap komitmen organisasi. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hasil 
analisis juga menemukan  koefisien determinan sebesar (r2=0.013). Dengan demikian, 




Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan penelitian, bahwa tidak ada pengaruh 
antara prokrastinasi kerja terhadap komitmen organisasi yang ditunjukan dengan nilai B= -
0.127 dengan taraf signifikansi sebesar 0,379 (p>0.05) serta nilai t hitung yang lebih kecil dari t 
tabel  (t<0,05) artinya tidak terdapat pengaruh  dari prokrastinasi kerja terhadap komitmen 
organisasi, oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Meiyantho dan Santhoso, (1999) membuktikan bahwa karyawan yang memiliki 
komitmen tinggi terhadap perusahaan menunjukkan hasil kinerja yang baik, memiliki motivasi 
kinerja yang tinggi, dan berkolerasi positif dengan penurunan kelambanan pada penyelesaian 
tugas, rendah tingkat mangkir kerja, meningkatnya motivasi kerja, artinya bahwa komitmen 




Hasil penelitian menunjukan bahwa prokrastinasi kerja mempunyai pengaruh yang sangat 
sedikit terhadap komitmen organisasi dengan menyumbang hanya 1,3% dilihat melalui hasil r2 
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu Dian Pratiwi (2013) menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara prokrastinasi kerja dengan komitmen organisasi yang dimana sumbangan 
prokrastinasi kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 51,8% dan sisanya 48,2% 
dipengaruhi oleh variabel diluar prokrastinasi kerja antara lain seperti kompensasi, persepsi 
terhadap gaji, keamanan lingkungan kerja atau prestasi kerja. 
 
Prokrastinasi dapat diungkap melalui aspek-aspek prokrastinasi kerja yaitu tingkah laku, batas 
waktu, pembuatan keputusan, mood atau suasana hati, kebiasaan, keterlambatan, dan sosial. 
Ketujuh aspek tersebut berhubungan dengan aspek-aspek komitmen yaitu aspek internalisasi, 
optimalisasi dan loyalitas (Lay dalam Ferrari 1995). Fenomena prokrastinasi terjadi hampir 
disetiap bidang dalam kehidupan. Steel (2007) mengkategorikan prokrastinasi dalam enam 
area, yaitu rumah tangga, keuangan, personal, sosial, pekerjaan, dan sekolah. Diantara keenam 
area tersebut penelitian prokrastinasi terjadi lebih banyak di lingkungan sekolah. Penelitian ini 
yaitu penelitian prokrastinasi yang dilakukan dalam bidang pekerjaan yang dimana didapatkan 
hasil bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap komitmen organisasi. 
 
Selain variabel-variabel lain dari penelitian sebelumnya, terdapat pula faktor yang 
mempengaruhi komitmen karyawan dalam organisasi. Menurut mar’at (2000) ‘’komitmen 
seorang karyawan dipengaruhi beberapa faktor seperti motivasi, fungsi pemimpin, iklim 
kerjasama, semangat kerja, dan konflik yang terjadi dalam suatu kantor .’’ hal ini sejalan 
dengan pendapat Hersey dalam Musparni (2011) bahwa faktor motivasi kerja juga berpengaruh 
dalam komitmen organisasi, karena merupakan daya gerak yang mencakup dorongan, alasan, 
dan kemauan yang timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu, 
misalnya seorang karyawan yang menerima gaji, imbalan sesuai dengan kualifikasi pendidikan 
yang dimilikinya, maka komitmen kerjanya akan meningkat. Selain itu terdapat faktor usia 
yang sangat berperan dalam melaksanakan tugas karyawan dan faktor pengalaman kerja atau 
lamanya karyawan bekerja dan melakukan pekerjaan tersebut secara berulang-ulang tentu akan 
membuat pekerjaan tersebut menjadi suatu kebiasaan yang akan menghasilkan ketrampilan. 
Dengan demikian lama bekerja akan menambah tingkat ketrampilan karyawan. Akan tetapi 
bukan berarti karyawan yang berusia lanjut akan lebih tinggi tingkat ketrampilannya dalam 
bekerja. Hal ini disebabkan karena karyawan yang berusia lanjut mempunyai produktivitas 
kerja yang menurun. Dengan demikian lamanya karyawan bekerja akan menyebabkan tingkat 
ketrampilan yang semakin bertambah sehingga komitmen kerja pun semakin meningkat. 
 
Selain itu komitmen organisasi juga dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Menurut Robbins 
dan Judge (2015) kepuasan kerja tidak dilihat saat seorang karyawan melakukan pekerjaan 
tetapi dengan aspek pengalaman kerja, atasan dan juga lingkungan kerja. Kepuasan kerja yaitu 
seberapa besar perasaan positif atau negatif yang di perlihatkan oleh seorang karyawan 
terhadap pekerjaannya seperti berat atau ringannya suatu pekerjaan. Seorang individu yang 
merasa puas akan pekerjaannya pasti memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan dan 
memiliki keinginan yang rendah untuk meninggalkan sebuah perusahaan. Kepuasaan kerja 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasaan hidup, karena sebagian waktu 
manusia dihabiskan ditempat kerja. Kepuasaan kerja akan memberikan kontribusi yang besar 
terhadap kepuasaan hidup seseorang, apabila waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan semakin 
banyak, tingginya tingkat sosial, banyaknya kesempatan untuk dapat menunjukan kemampuan 
dirinya dan sebagainya. Seseorang yang tidak akan puas akan pekerjaannya atau yang kurang 




Dalam hal meningkatkan komitmen organisasi perlu juga dalam mempertahankan 
pemberdayaan karyawan seperti tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya di dalam 
perusahaan, karena pemberdayaan karyawan juga mempengaruhi komitmen organisasi. 
Menurut Hansen dan Mowen (2007) pemberdayaan karyawan merupakan pemberian 
wewenang kepada karyawan dalam merencanakan, mengendalikan, dan membuat keputusan 
atas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa harus mendapatkan otorisasi secara 
eksplisit manajer diatasnya. Semakin ketatnya persaingan antar perusahaan membuat 
perusahaan harus menilai prasyarat yang penting dalam meningkatkan pemberdayaan 
karyawan (Baird dan Wang, 2010).  
 
Disamping itu stres kerja juga mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, stres kerja 
merupakan proses psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai respons terhadap 
tekanan lingkungan kerja (Robbins dan Judge, 2015). Penelitian oleh Putri (2015) yang 
meneliti hubungan antara stres kerja terhadap komitmen organisasi memperoleh hasil bahwa 
stres kerja memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap komitmen organisasi yaitu semakin 
tinggi stres kerja maka akan semakin rendah komitmen organisasinya.  
 
Hal tersebut harus dilakukannya penanggulangan karena stres dapat mempengaruhi 
produktifitas kehidupan, kesehatan, dan produktifitas karyawan (Siagian, 2012). Salah satu 
cara dalam melakukan penanggulangan yaitu dengan adanya dukungan sosial terutama dari 
orang-orang terdekat seperti keluarga, teman sekerja, dan juga pimpinan agar memperoleh 
dukungan yang maksimal dan dibutuhkan komunikasi yang baik pada semua pihak.  
 
Penelitian ini memiliki kelemahan atau keterbatasan yaitu peneliti tidak dapat melihat langsung 
proses pengisian kuesioner oleh subjek dikarenakan proses pengambilan data dilakukan 
melalui media online dan tidak dikontrol secara langsung oleh peneliti. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa tidak terdapat 
pengaruh dari prokrastinasi kerja terhadap komitmen karyawan pada organisasi, oleh karena 
itu hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian menunjukan sangat sedikit 
sumbangsi prorastinasi kerja dalam mempengaruhi komitmen karyawan dalam organisasi 
karena adanya pengaruh dari variabel lain diluar prokrastinasi kerja. 
 
Implikasi dari penelitian ini yaitu menjadi karyawan atau bagian dari sebuah organisasi 
hendaknnya melakukan tugas dan pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung jawab dan 
memiliki sikap loyalitas tinggi, sikap loyalitas tersebut ditunjukan dengan komitmen dalam 
berorganisasi. Perilaku prokrastinasi atau sikap menunda-nunda tugas dalam pekerjaan 
memiliki dampak yang berbeda-beda dalam setiap hasil penelitian. Selanjutnya terdapat 
manfaat akademik dalam penelitian ini yaitu menjadi kajian dan referensi akademis bagi 
peneliti selanjutnya dan diharapkan mempertimbangkan pengambilan jumlah variabel bebas 
sehingga tidak hanya menggunakan satu variabel saja dan menambah variabel-variabel lainnya 
yang telah dipaparkan dalam penelitian ini untuk dijadikan pembanding dalam penelitiannya 
khususnya yang berhubungan dengan komitmen organisasi.   Sedangkan manfaat praktis  yaitu 
menjadi masukan dan membantu  perusahaan dalam mengembangkan dan menetapkan 
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BLUE PRINT PROKRASTINASI KERJA 











1. Blueprint skala prokrastinasi kerja 
No Dimensi Indikator  F UF  Bobot % 
1. Membuang waktu -Menunda untuk memulai 
mengerjakan tugas 
 
-Menunda atau mengulur 
waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
























-Menganggap suatu tugas 
sulit dan kurang penting 
untuk dikerjakan.  
4, 10, 
12, 15, 



















3. Blamming others  -Menganggap orang lain 
yang menyebabkan suatu 
pekerjaan menjadi sulit. 
 
  





















 Jumlah 34 6 40 100 
2. Blueprint skala komitmen organisasi 
























atau tidak dalam 
organisasi 




















Menerima dan percaya akan 











































SS S TS STS 
1 Saya menunda mengerjakan 
tugas, meskipun tugas 
tersebut penting. 
    
2 Menunda pekerjaan yang 
enggan saya lakukan. 
    
3 Saya menunggu sampai 
menit terakhir untuk 
mengerjakan. 
    
4 Saya menunda dalam 
membuat keputusan sulit.  
    
5 Saya ragu-ragu dalam 
memulai kegiatan baru.  
    
6 Tepat waktu terhadap janji 
dalam menyerahkan tugas.  
    
7 Saya terus meningkatkan 
kebiasaan menunda tugas 
    
8 Saya mengerjakan suatu 
tugas hanya pada tugas yang 
menyenangkan. 
    
9 Saya berhasil menemukan 
alasan untuk menghindari 
suatu tugas.  
    
10 Saya menghindari melakukan 
pekerjaan yang saya anggap 
mendatangkan hasil yang 
buruk.  
    
11 Saya meluangkan semua 
waktu yang diperlukan untuk 
kegiatan yang 
menyenangkan.  
    
12 Saya lelah dengan pekerjaan 
yang tidak menyenangkan, 
saya berhenti.  
    
13 Saya percaya bahwa apapun 
yang terjadi seseorang harus 
bekerja keras. 
    
14 Mendapatkan pekerjaan yang 
saya anggap kurang penting, 
saya berhenti. 
    
15 Saya percaya bahwa hal yang 
saya benci sebaiknya tidak 
ada. 
    
16 Saya menganggap orang 
lainlah yang membuat saya 
melakukan hal-hal yang 
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buruk dan hal yang sulit 
menjadi lebih sulit.  
17 Saya dapat mengelola diri 
sendiri agar dapat menikmati 
tugas kantor.  
    
18 Saya seorang pembuang 
waktu yang tidak dapat 
berubah.  
    
19 Saya merasa bahwa saya 
berhak agar orang lain dapat 
memperlakukan saya dengan 
baik.  
    
20 Saya percaya bahwa orang 
lain tidak berhak untuk 
memberikan saya tenggat 
waktu (deadline) 
    
21 Mengerjakan tugas kantor 
membuat saya merasa bosan.  
    
22 Saya telah banyak menyia-
nyiakan waktu dan tidak 
dapat mengatasinya. 
    
23 Suatu pekerjaan menjadi 
terlalu sulit untuk 
diselesaikan, saya pervcaya 
untuk menunda pekerjaan itu.  
    
24 Saya hanya bisa berjanji pada 




    
25 Setiap kali saya membuat 
jadwal kegiatan sehari-hari, 
saya mengikutinya.   
    
26 Saya berharap bisa 
menemukan cara mudah agar 
saya dapat memulai 
mengerjakan tugas.  
    
27 Kesalahan saya adalah 
memiliki masalah dengan 
tugas.  
    
28 Saya bahkan membenci diri 
saya sendiri jika saya 
menunda memulai suatu 
pekerjaan.  
    
29 Saya sering mengabaikan 
pekerjaan penting dengan 
waktu luang yang saya 
miliki.  
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30 Saya mencari cara yang sulit 
untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang dianggap mudah.  
    
31 Saya selesai dengan 
pekerjaan saya, saya jarang 
memerikasanya kembali.  
    
32 Kesulitan dalam memulai 
menyelesaikan tugas 
meskipun saya tahu betapa 
pentingnnya untuk memulai 
mengerjakan tugas tersebut.  
    
33 Saya memilih untuk 
mengabaikannya, ketika 
merasa suatu pekerjaan yang 
sulit. 
    
34 Menunda tugas sampai besok 
adalah cara yang biasa saya 
lakukan. 
    
35 Saya merasa jenuh dengan 
tugas-tugas. 
    
36 Saya ingin mendiskusikan 
semua pekerjaan saya 
terlebih dahulu dengan rekan 
kerja, agar hasilnya 
maksimal.  
    
37 Pekerjaan akan menjadi sulit 
karena rekan kerja bersikap 
acuh terhadap saya.  
    
38 Tugas presentasi secara tiba-




    
39 Saya memilih menunda 
mengerjakan tugas lama 
karena ada tugas baru. 
    
40 Saya berlatih 
mengoperasikan angka agar 
dapat menyelesaikan 
pekerjaan. 















STS TS N S SS 
1. Saya akan senang jika bekerja di 
organisasi ini selamanya. 
     
3. Saya merasa seperti bagian keluarga dari 
organisasi ini. 
     
4. Saya berpikir dapat dengan mudah 
berpindah ke organisasi lain jika saya 
mau 
     
6. Saya bisa bekerja pada organisasi yang 
berbeda dengan pekerjaan yang sama 
     
7. Saya merasa jika masalah organisasi 
adalah masalah saya 
     
8. Saya kurang peduli dengan nasib 
organisasi 
     
9. Salah satu dampak serius jika 
meninggalkan organisasi adalah tidak 
tersedianya alternatif pekerjaan lain 
     
10. Saya memiliki banyak alasan untuk 
keluar dari organisasi 
     
11. Saya takut dengan apa yang mungkin 
terjadi jika berhenti dari pekerjaan. 
     
13. Akan menjadi berat bagi saya untuk 
meninggalkan organisasi saat ini, 
walaupun saya menginginkannya 
     
16. Saya merasa organisasi lain memberikan 
gaji yang lebih besar dari pada organisasi 
ini. 
     
17. Jika mendapatkan penawaran pekerjaan 
yang lebih baik dimanapun, saya tidak 
akan meninggalkan organisasi. 
     
18. Saya merasa bahwa organisasi ini 
memanfaatkan saya 
     
21. Tujuan organisasi sesuai dengan tujuan 
saya 
     
24. Saya berpikir bahwa orang berpindah ke 
organisasi lain adalah hal yang biasa 






















Jl. Raya Tlogomas 264. Telp: (0341) 
454318 
                       65514 
Assalamualaikum Wr Wb 
 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya M 
Ibnu Umar (201310230311188) adalah mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
akan mengadakan penelitian untuk memenuhi salah satu 
persyaratan wajib dalam menyelesaikan program studi 
sarjana. Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan dari 
Bapak/Ibu untuk membantu memberikan informasi 
sebagai data penelitian dalam bentuk mengisi skala. 
 Perlu diketahui bahwa dalam pengisian skala ini 
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ilmiah 
dan tidak digunakan untuk maksud tertentu. Oleh 
karena itu, Bapak/Ibu tidak perlu ragu-ragu untuk 
memberikan informasi melalui jawaban atas pertanyaan 
yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai 
kenyataan yang sebenarnya. Sebagai peneliti saya 
memegang etika penelitian guna menjamin kerahasiaan 




                      


















Petunjuk Pengisian Skala 
Pertanyaan-pertanyaan berikut ini berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dalam dunia pekerjaan. Terdapat 
dua skala, bagian I terdiri dari 40 item pertanyaan dan 
bagian II terdiri dari 15 item pertanyaan. Saudara diminta 
memilih salah satu pertanyaan yang telah disediakan 
dengan memberi tanda centang ( ) pada kolom jawaban 
yang sesuai dengan saudara dengan kondisi saudara saat 
ini. Terdapat pilihan jawaban yang tersedia yaitu : 
Bagian I 
SS : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju 




Apabilah ingin mengganti jawaban, saudara dapat 
memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang ingin 
saudara ganti. Lalu beri tanda silang (X) pada jawaban 
yang lebih sesuai dengan kondisi saudara. Tidak ada 
jawaban benar maupun salah. 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 











STS : Sangat Tidak Setuju   S      : Setuju 
TS   : Tidak Setuju                SS    : Sangat Setuju 
N     : Netral               










SS S TS STS 
1 Saya menunda mengerjakan 
tugas, meskipun tugas tersebut 
penting. 
    
2 Saya menunda dalam membuat 
keputusan sulit. 
    
3 Saya ragu-ragu dalam memulai 
kegiatan baru. 
    
4 Tepat waktu terhadap janji 
dalam menyerahkan tugas. 
    
5 Saya berhasil menemukan 
alasan untuk menghindari 
suatu tugas. 
    
6 Saya meluangkan semua 
waktu yang diperlukan untuk 
kegiatan yang menyenangkan. 
    
7 Ketika saya lelah dengan 
pekerjaan yang tidak 
menyenangkan, saya berhenti. 
    
8 Saya percaya bahwa hal yang 
saya benci sebaiknya tidak 
ada. 
    
9 Saya menganggap orang 
lainlah yang membuat saya 
melakukan hal-hal yang buruk 
dan hal yang sulit menjadi 
lebih sulit. 
    
10 Saya merasa bahwa saya 
berhak agar orang lain dapat 
memperlakukan saya dengan 
baik. 
    
11 Mengerjakan tugas kantor 
membuat saya merasa bosan. 
    
12 Saya telah banyak menyia-
nyiakan waktu dan tidak dapat 
mengatasinya. 
    
13 Suatu pekerjaan menjadi 
terlalu sulit untuk diselesaikan, 
saya pervcaya untuk menunda 
pekerjaan itu. 
    
14 Setiap kali saya membuat 
jadwal kegiatan sehari-hari, 
saya mengikutinya.   
    
15 Kesalahan saya adalah 
memiliki masalah dengan 
tugas. 
    
16 Saya sering mengabaikan 
pekerjaan penting dengan 
waktu luang yang saya miliki. 
    
17 Saya mencari cara yang sulit 
untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang dianggap mudah. 
    
18 Saya selesai dengan pekerjaan 
saya, saya jarang 
memerikasanya kembali. 
    
19 Kesulitan dalam memulai 
menyelesaikan tugas meskipun 
saya tahu betapa pentingnnya 
untuk memulai mengerjakan 
tugas tersebut. 
    
20 Menunda tugas sampai besok 
adalah cara yang biasa saya 
lakukan. 
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21 Saya merasa jenuh dengan 
tugas-tugas. 
    
22 Pekerjaan akan menjadi sulit 
karena rekan kerja bersikap 
acuh terhadap saya. 
    
23 Tugas presentasi secara tiba-
tiba, membuat saya tidak yakin 
dapat menyampaikannya 
secara maksimal. 
    
24 Saya memilih menunda 
mengerjakan tugas lama 
karena ada tugas baru. 
    
25 Saya berlatih mengoperasikan 
angka agar dapat 
menyelesaikan pekerjaan. 








































STS TS N S SS 
1. Saya akan senang jika 
bekerja di organisasi ini 
selamanya. 
     
2. Saya merasa seperti 
bagian keluarga dari 
organisasi ini. 
     
3. Saya berpikir dapat 
dengan mudah 
berpindah ke organisasi 
lain jika saya mau. 
     
4. Saya bisa bekerja pada 
organisasi yang berbeda 
dengan pekerjaan yang 
sama. 
     
5. Saya merasa jika 
masalah organisasi 
adalah masalah saya. 
     
6. Saya kurang peduli 
dengan nasib organisasi. 
     
7. Salah satu dampak 
serius jika meninggalkan 
organisasi adalah tidak 
tersedianya alternatif 
pekerjaan lain. 
     
8. Saya memiliki banyak 
alasan untuk keluar dari 
organisasi. 
     
9. Saya takut dengan apa 
yang mungkin terjadi 
jika berhenti dari 
pekerjaan. 
     
10. Akan menjadi berat bagi 
saya untuk 
meninggalkan organisasi 
saat ini, walaupun saya 
menginginkannya. 
     
11. Saya merasa organisasi 
lain memberikan gaji 
yang lebih besar dari 
pada organisasi ini. 
     
12. Jika mendapatkan 
penawaran pekerjaan 
yang lebih baik 
dimanapun, saya tidak 
akan meninggalkan 
organisasi. 
     
13. Saya merasa bahwa 
organisasi ini 
memanfaatkan saya 
     
14. Tujuan organisasi sesuai 
dengan tujuan saya. 
     
15. Saya berpikir bahwa 
orang berpindah ke 
organisasi lain adalah 
hal yang biasa. 



































Skala Prokrastinasi Kerja 
Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 
Prokrastinasi Kerja 0.844 Reliabel 
 
Sebaran Aitem Gugur dan Valid 
No Aitem 
Corrected Item -Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
1 Aitem 1 0.375 0.25 Valid 
2 Aitem 2 0.207 0.25 Gugur 
3 Aitem 3 0.179 0.25 Gugur 
4 Aitem 4 0.286 0.25 Valid 
5 Aitem 5 0.493 0.25 Valid 
6 Aitem 6 0.252 0.25 Valid 
7 Aitem 7 0.222 0.25 Gugur 
8 Aitem 8 0.142 0.25 Gugur 
9 Aitem 9 0.386 0.25 Valid 
10 Aitem 10 -0.141 0.25 Gugur 
11 Aitem 11 0.492 0.25 Valid 
12 Aitem 12 0.785 0.25 Valid 
13 Aitem 13 0.039 0.25 Gugur 
14 Aitem 14 0.111 0.25 Gugur 
15 Aitem 15 0.250 0.25 Valid 
16 Aitem 16 0.455 0.25 Valid 
17 Aitem 17 0.099 0.25 Gugur 
18 Aitem 18 0.220 0.25 Gugur 
19 Aitem 19 0.672 0.25 Valid 
20 Aitem 20 0.114 0.25 Gugur 
21 Aitem 21 0.483 0.25 Valid 
22 Aitem 22 0.508 0.25 Valid 
23 Aitem 23 0.534 0.25 Valid 
24 Aitem 24 0.183 0.25 Gugur 
25 Aitem 25 0.642 0.25 Valid 
26 Aitem 26 -0.130 0.25 Gugur 
27 Aitem 27 0.349 0.25 Valid 
28 Aitem 28 0.104 0.25 Gugur 
29 Aitem 29 0.566 0.25 Valid 
30 Aitem 30 0.526 0.25 Valid 
31 Aitem 31 0.333 0.25 Valid 
32 Aitem 32 0.363 0.25 Valid 
33 Aitem 33 -0.138 0.25 Gugur 
34 Aitem 34 0.681 0.25 Valid 
35 Aitem 35 0.256 0.25 Valid 
36 Aitem 36 -0.039 0.25 Gugur 
37 Aitem 37 0.811 0.25 Valid 
38 Aitem 38 0.473 0.25 Valid 
39 Aitem 39 0.396 0.25 Valid 
40 Aitem 40 0.457 0.25 Valid 
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Skala Komitmen Organisasi 
1. Uji pertama 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 



















































































































































2. Uji Kedua 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

























































































































3. Uji ketiga 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

































































































































Nama/Inisial Jenis kelamin Usia Masa kerja/Lama bekerja Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Total
Kiki Perempuan 25 5th 3 3 2 1 2 4 3 4 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 60
Bernabas Atakay Laki-laki 25 2 Tahun 3 4 4 2 2 3 1 4 4 2 1 2 3 1 3 2 1 4 3 3 1 3 4 2 2 64
ROSIDHA NURWAHYUNIPerempuan 25 3 TAHUN 4 4 1 1 2 4 3 4 2 4 3 1 4 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 4 63
Fitri Perempuan 26 3 Tahun 1 3 3 4 1 4 3 1 1 4 3 4 2 1 4 3 2 2 4 4 2 2 3 1 2 64
Salma minggu Perempuan 30 1,5 tahun 4 3 4 4 1 2 1 3 2 1 1 3 2 3 1 3 2 3 1 1 4 2 1 4 4 60
Mohammed abie Laki-laki 24 1 tahun 3 1 1 3 2 1 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 1 1 2 2 2 4 3 2 1 62
Mutmainna Wanita 27 6 tahun 4 3 3 1 2 4 4 3 2 4 3 3 3 1 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 74
Hutmiyana udin Perempuan 28 2 tahun 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 64
Z.M Laki-laki 31 5 tahun 2 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 1 3 2 1 63
Nurhadia sarmin.s.pd Perempuan 22 1 tahun 1 4 2 1 2 2 3 4 1 4 2 4 1 2 2 1 4 2 2 4 4 1 1 2 2 58
sitimasita Perempuan 24 4Tahun 1 4 1 1 3 4 4 4 1 4 2 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 4 3 2 3 58
Neneng S. toduho Perempuan 27 6 tahun 2 4 4 4 1 2 3 4 3 3 1 4 4 1 1 2 3 4 4 4 4 2 1 2 4 71
NS Laki-laki 24 1 tahun 2 4 3 2 1 1 3 2 2 3 2 4 1 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 1 65
Wahyuni Abidin Perempuan 34 11tahun 2 3 1 1 3 3 3 4 2 4 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 59
Mihrany wanita 40 10 tahun 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 1 2 2 4 65
Emilia ahmad Wanita 25 3 tahun 2 3 2 4 4 4 3 2 1 1 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 73
RAPS Laki-laki 28 7 tahun 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 65
Rizka Amalia Kurniawati Wanita 32 7 tahun 2 3 3 3 3 1 1 1 4 2 1 2 3 2 2 1 4 2 2 1 4 4 2 2 2 57
Ee Pria 29 2,5 tahun 3 1 1 3 1 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 60
Estika Candra Pramita Perempuan 29 6TAHUN 4 3 1 1 3 3 3 4 3 4 1 2 2 1 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 66
Dimas Prasetya Laki-laki 30 7 tahun 3 1 3 3 3 2 3 4 3 1 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 71
Choirimma permatasari Wanita 27 5tahun 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 64
MJ Pria 25 1 tahun 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 75
Ivan Bagus Afriandi Laki-laki 23 1,6 tahun 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 1 1 2 1 2 1 1 61
Y Perempuan 21 2tahun 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 1 1 2 1 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 3 71
Maolana Wanita 24 3 tahun 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 3 73
Cici nurhayati Laki - laki 31 9 TAHUN 1 1 1 1 2 4 2 4 4 4 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 64
Enjum jumiati Wanita 27 5 tahun 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 1 2 3 3 3 60
Fathimah Pria 26 2 tahun 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 74
Imunk rohim laki- laki 24 1 tahun 1 3 3 3 3 1 3 2 2 1 1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 1 57
Ida siti khodijah Laki-Laki 33 11 tahun 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 69
Imam bashori Laki-laki 30 7tahun 3 2 2 1 2 4 4 4 2 4 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 4 63
AR Laki-laki 28 5,5 tahun 3 3 4 1 2 3 4 4 4 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 71
Iis Trisnawati Perempuan 31 6th 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 66
sarbanun senuk Perempuan 23 4tahun 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 63
Rfa Laki- laki 24 4Tahun 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 67
Prakoso Laki-Laki 22 3tahun 2 2 2 1 2 4 2 4 2 4 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 67
F Perempuan 25 3'5 tahun 1 2 2 2 2 4 1 4 1 4 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 4 2 3 3 53
A Wanita 32 10tahun 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 1 1 3 2 3 1 3 1 2 2 1 4 2 2 4 58
Sofyan Laki-laki 26 4tahun 2 2 2 1 2 4 2 4 2 4 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 61
 B Laki-laki 26 4tahun 3 3 3 1 2 4 2 4 2 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 65
MA Pria / laki-laki 25 5 Tahun 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 4 2 2 3 60
HA Wanita 25 4tahun 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 2 3 3 1 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 75
MY Perempuan 25 5 Tahun 2 2 2 1 3 4 3 3 1 4 2 2 2 1 3 1 3 1 2 2 2 4 2 2 3 57
Ahmad Hamid Laki-laki 24 4tahun 2 2 2 1 2 4 3 3 2 4 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 58
S Laki-laki 28 5tahun 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 63
Yusri abdullah Laki-laki 25 3tahun 3 3 3 1 4 4 3 4 2 4 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 74
Rini Perempuan 29 6 TAHUN 2 2 2 2 2 4 3 4 1 4 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 3 57
Neni Rohaeni Perempuan 27 4 Tahun 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 58
Yurni Abdul Haji Wanita 30 8tahun 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 58
Nasrullah Saleh Laki-laki 23 1 tahun 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 1 3 65
Imam fahruddin Pria 35 12 tahun 2 2 4 4 2 1 4 2 1 3 2 3 1 2 4 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 60
Hartina idris Wanita 21 1 tahun 1 2 1 1 2 3 4 2 1 3 3 3 4 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 4 62
Badriah Perempuan 25 3 tahun 1 2 1 1 2 4 4 1 1 4 1 4 3 1 3 2 2 1 4 4 2 1 3 2 4 58
Randy novijal Laki-laki 24 1 tahun 2 2 3 2 1 3 3 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 4 4 1 3 59
Adi Cahyono Pria 27 3 tahun 2 2 2 1 2 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 4 2 3 3 4 2 4 67
Yoan yulinar Laki-laki 40 5 tahun 4 4 2 1 4 3 3 2 2 4 2 3 2 1 1 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 71
Fandi Abdul Haji Pria 29 2,5 tahun 3 4 4 2 3 2 4 2 4 4 3 4 2 1 1 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 69
Rizki Laki-laki 19 1 tahun 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 68





Nama/Inisial Jenis kelamin Usia Masa kerja/Lama bekerja Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Total
Kiki Perempuan 25 5th 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 51
Bernabas Atakay Laki-laki 25 2 Tahun 1 1 2 1 3 4 2 3 4 2 2 5 5 2 1 38
ROSIDHA NURWAHYUNIPerempuan 25 3 TAHUN 4 4 3 5 5 5 4 5 2 3 4 4 2 3 4 57
Fitri Perempuan 26 3 Tahun 3 2 3 3 3 3 3 2 5 3 4 3 1 1 2 41
Salma minggu Perempuan 30 1,5 tahun 3 2 5 5 1 3 3 2 5 5 2 2 4 1 5 48
Mohammed abie Laki-laki 24 1 tahun 3 2 5 5 1 3 4 3 2 2 4 1 4 5 1 45
Mutmainna Wanita 27 6 tahun 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 47
Hutmiyana udin Perempuan 28 2 tahun 1 1 4 4 3 3 3 3 5 1 5 1 4 2 1 41
Z.M Laki-laki 31 5 tahun 1 2 3 3 2 5 1 5 2 2 1 4 2 3 2 38
Nurhadia sarmin.s.pd Perempuan 22 1 tahun 3 4 3 1 1 4 3 3 4 5 1 4 2 4 3 45
sitimasita Perempuan 24 4Tahun 4 5 4 4 5 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 50
Neneng S. toduho Perempuan 27 6 tahun 4 1 5 4 2 2 4 2 5 3 1 4 2 4 2 45
NS Laki-laki 24 1 tahun 1 3 3 2 5 2 3 3 4 4 3 5 1 5 1 45
Wahyuni Abidin Perempuan 34 11tahun 5 5 2 4 5 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 52
Mihrany wanita 40 10 tahun 3 1 3 4 2 4 4 2 5 4 2 2 5 1 4 46
Emilia ahmad Wanita 25 3 tahun 2 1 4 5 2 3 2 2 4 4 2 3 1 1 3 39
RAPS Laki-laki 28 7 tahun 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 47
Rizka Amalia Kurniawati Wanita 32 7 tahun 1 3 3 5 1 5 2 3 5 5 2 4 3 3 2 47
Ee Pria 29 2,5 tahun 3 3 5 5 5 2 1 4 3 4 1 4 3 4 3 50
Estika Candra Pramita Perempuan 29 6TAHUN 4 4 2 2 4 5 2 4 1 3 3 4 3 4 5 50
Dimas Prasetya Laki-laki 30 7 tahun 3 3 4 2 2 3 3 1 1 1 4 4 1 4 1 37
Choirimma permatasari Wanita 27 5tahun 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 45
MJ Pria 25 1 tahun 3 3 4 2 5 4 4 3 5 3 3 5 1 3 3 51
Ivan Bagus Afriandi Laki-laki 23 1,6 tahun 3 3 4 4 3 1 5 2 2 1 3 3 2 5 1 42
Y Perempuan 21 2tahun 4 4 4 5 5 5 2 3 2 2 3 2 3 3 2 49
Maolana Wanita 24 3 tahun 2 3 3 3 2 2 5 2 5 5 2 3 4 4 3 48
Cici nurhayati Laki - laki 31 9 TAHUN 3 3 3 3 3 4 1 4 1 3 3 3 3 3 2 42
Enjum jumiati Wanita 27 5 tahun 3 4 3 4 5 2 4 4 5 3 4 5 1 3 1 51
Fathimah Pria 26 2 tahun 4 2 2 5 1 3 3 3 3 3 2 5 2 4 3 45
Imunk rohim laki- laki 24 1 tahun 4 3 3 3 3 5 3 1 5 2 3 3 2 4 4 48
Ida siti khodijah Laki-Laki 33 11 tahun 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 54
Imam bashori Laki-laki 30 7tahun 4 4 5 5 5 5 2 3 2 3 4 3 2 4 4 55
AR Laki-laki 28 5,5 tahun 4 5 5 5 3 5 2 4 2 2 4 4 3 3 4 55
Iis Trisnawati Perempuan 31 6th 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 4 48
sarbanun senuk Perempuan 23 4tahun 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 54
Rfa Laki- laki 24 4Tahun 4 4 4 4 3 3 2 5 2 2 4 4 3 4 3 51
Prakoso Laki-Laki 22 3tahun 5 5 5 5 5 5 3 4 3 1 5 3 3 5 5 62
F Perempuan 25 3'5 tahun 4 5 4 4 3 5 1 3 1 2 4 4 3 4 3 50
A Wanita 32 10tahun 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 2 3 2 59
Sofyan Laki-laki 26 4tahun 3 4 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 2 4 2 47
 B Laki-laki 26 4tahun 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 5 3 3 4 2 50
MA Pria / laki-laki 25 5 Tahun 3 5 4 4 5 1 4 4 2 2 4 3 2 4 4 51
HA Wanita 25 4tahun 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 59
MY Perempuan 25 5 Tahun 4 5 4 4 3 5 2 4 2 3 4 3 3 4 1 51
Ahmad Hamid Laki-laki 24 4tahun 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 2 4 3 56
S Laki-laki 28 5tahun 4 4 4 4 3 5 2 4 3 3 3 2 3 4 2 50
Yusri abdullah Laki-laki 25 3tahun 3 4 4 5 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 52
Rini Perempuan 29 6 TAHUN 5 4 4 5 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 54
Neni Rohaeni Perempuan 27 4 Tahun 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 4 3 57
Yurni Abdul Haji Wanita 30 8tahun 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 49
Nasrullah Saleh Laki-laki 23 1 tahun 3 3 4 3 2 4 2 4 5 5 2 3 1 1 2 44
Imam fahruddin Pria 35 12 tahun 3 1 5 4 4 2 4 1 4 3 3 4 1 5 3 47
Hartina idris Wanita 21 1 tahun 1 2 2 3 4 1 4 2 5 1 5 2 3 4 3 42
Badriah Perempuan 25 3 tahun 1 5 2 2 4 4 3 1 5 3 5 2 5 1 5 48
Randy novijal Laki-laki 24 1 tahun 1 2 3 3 2 1 4 1 2 4 1 5 1 3 1 34
Adi Cahyono Pria 27 3 tahun 5 2 3 5 4 3 5 2 3 2 5 5 4 3 3 54
Yoan yulinar Laki-laki 40 5 tahun 1 1 4 2 4 2 5 1 2 3 3 3 2 1 2 36
Fandi Abdul Haji Pria 29 2,5 tahun 5 1 3 1 2 4 4 1 4 4 2 4 1 5 2 43
Rizki Laki-laki 19 1 tahun 1 1 3 4 4 1 5 1 3 3 1 5 1 4 2 39



























1. Mean dan Standar Deviasi 
Statistics 
 
Prokrastinasi kerja Komitmen 
organisasi 
N 
Valid 60 60 
Missing 0 0 
Mean 56,95 47,88 
Std. Deviation 5,850 6,087 
 
2. Kategorisasi Data 
 
Statistics 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
rendah 35 58,3 58,3 58,3 
tinggi 25 41,7 41,7 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
rendah 27 45,0 45,0 45,0 
tinggi 33 55,0 55,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
3. Uji Normalitas 







Std. Deviation 6,08690190 




Kolmogorov-Smirnov Z ,565 









4. Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Komitmen organisasi  * 
Prokrastinasi kerja 




Mean Square F 
Komitmen organisasi * 
Prokrastinasi kerja 
Between Groups 
(Combined) 47,948 1,545 
Linearity ,211 ,007 
Deviation from Linearity 50,335 1,622 



















Measures of Association 
 
R R Squared Eta Eta Squared 
Komitmen organisasi * 
Prokrastinasi kerja 




5. Uji Regresi Linier Sederhana 
Variables Entered/Removeda 







a. Dependent Variable: Komitmen oranisasi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,116a ,013 -,004 6,098 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56,046 9,249 
 
6,060 ,000 
Prokrastinasi kerja -,127 ,144 -,116 -,886 ,379 
a. Dependent Variable: Komitmen oranisasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29,178 1 29,178 ,785 ,379b 
Residual 2157,006 58 37,190 
  
Total 2186,183 59 
   
a. Dependent Variable: Komitmen oranisasi 




























































LEMBAR VERIFIKASI ANALISA DATA 
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